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Abstrak 

 

Ikan tuna sirip kuning mempunyai panjang cagak (fork-length) sepanjang 70 cm, 90 cm, 155 

cm hingga yang terpanjang yang pernah tercatat 210 cm. Ikan tuna yang ditemukan di PPN 

Prigi memiliki ukuran yang beragam. Penelitian ini dapat memberikan informasi kondisi 

morfometri ikan tuna sirip kuning dari kelas panjang yang ditemukan di perairan pantai Prigi 

dan kebiasaan makan (food habits) ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) di pantai Prigi, 

Kabupaten Trenggalek. 71 ekor sampel ikan tuna sirip kuning diambil pada bulan September – 

November 2013 dari pengepul di pantai Prigi, untuk selanjutnya di lakukan pengukuran 

panjang total, berat tubuh dan analisis hubungan panjang-berat serta analisis isi lambung 

dengan metode frekuensi kejadian, metode volumetrik dan indeks preponderance. Kisaran 

panjang ikan tuna sirip kuning terdiri atas kisaran panjang kelas kecil 17 cm – 37 cm dengan 

komposisi organisme dalam lambung yang banyak ditemukan adalah udang dan ikan kecil, 

sedangkan kisaran panjang kelas sedang 38 cm – 58 cm komposisi organisme dalam lambung 

adalah ikan dan kisaran panjang kelas besar 59 cm – 78 cm dengan komposisi organisme yang 

banyak adalah ikan. Penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa nilai dari 

perhitungan regresi sederhana hubungan panjang dan berat ikan tuna sirip kuning di perairan 

pantai Prigi bersifat allometrik negatif dengan nilai slope b sebesar 2,9518. 

 

Kata Kunci: Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares), Morfometri, Kebiasaan makan, 

Hubungan Panjang-Berat. 

 
Abstract 

 

Fork-length of yellowfin tuna generally were 70 cm, 90 cm, 155 cm and the longest ever 

recorded was 210 cm. In PPN Prigi, yellowfin tuna had varying size. This research presented 

information about the various length of yellowfin tuna morphometry in Prigi coast and the food 

habits of it. 71 samples of yellowfin tuna were taken on September to November 2013 from 

the fishermen in Prigi coast and then were measured the total length, total weight, length-

weight correlation analysis. Frequency of occurrence method, volume organism method and 

preponderance index were applied to analyze the stomach content composition. Various length 

of yellowfin tuna in Prigi coast consisted of small range 17 cm to 37 cm with the composition of 

stomach content were shrimp and small fish organisms, medium range of 38 cm to 58 cm wich 

the composition of stomach content were fish organisms and the largest range of length was 

59 cm to 78 cm wich the composition of stomach content were fish organisms. This research 

concluded about the result of the length-weight correlation with the simple regression 

calculation was 2,9518 for the slope b value and had negative allometric characteristic for the 

yellowfin tuna in Prigi coast. 

 

Key Words: Yellowfin tuna (Thunnus albacares), Morphometry, Food habits, Length-Weight 

Correlation. 
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PENDAHULUAN 

Tangkapan dari ikan tuna sirip kuning 

merupakan salah satu yang terbanyak di 

perairan samudera Hindia. Ikan tuna sirip kuning 

merupakan salah satu ikan perenang cepat dan 

pola hidupnya yang bergerombol terutama pada 

waktu mencari makan dan membentuk 

schooling. Ikan tuna sirip kuning biasanya hidup 

bergerombol sesuai dengan ukuran baik 

bersama spesies sejenis dengan ikan tuna 

maupun dengan spesies lain yang juga hidup 

bergerombol atau schooling. Pelabuhan 

Perikanan Nasional (PPN) melayani kapal ikan 

yang beroperasi di perairan ZEE Indonesia dan 

perairan nasional. Ikan tuna yang ditemukan di 

PPN Prigi memiliki ukuran yang beragam. Ikan 

tuna sirip kuning mempunyai panjang cagak 

(fork-length) sepanjang 70 cm, 90 cm, 155 cm 

hingga yang terpanjang yang pernah tercatat 

210 cm. Sistem pencernaan ikan tuna sirip 

kuning tergantung pada jenis makanannya. Ikan 

tuna sirip kuning akan membentuk gerombolan 

ikan pada saat aktif mencari makan dan 

bergerak dengan cepat pada kolom air. Ikan 

tuna sirip kuning merupakan pemakan ikan 

kecil, krustasea, moluska. Perairan Prigi 

Trenggalek merupakan salah satu perairan yang 

berada di jalur Selatan pulau Jawa dan juga 

merupakan lingkungan hidup dari beberapa jenis 

ikan tuna. Menurut survey yang telah dilakukan, 

ukuran ikan tuna sirip kuning di perairan Prigi ini 

yang dapat ditemui sekitar 20 cm sampai ukuran 

80 cm. Ukuran yang berbeda pada ikan tuna 

sirip kuning yang terdapat di perairan ini akan 

dapat diketahui kebiasaan makannya dengan 

mengetahui isi lambung dari ikan tuna sirip 

kuning tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kondisi morfometri ikan tuna sirip 

kuning (Thunnus albacares) dari kelas panjang 

yang terdapat di perairan Prigi dan kebiasaan 

makan (food habits) ikan yang telah didaratkan 

di perairan pantai Prigi, Kabupaten Trenggalek. 

 

MATERI DAN METODE 

Materi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah ikan tuna sirip kuning (Thunnus 

albacares) yang diperoleh dari pengepul ikan di 

Prigi Jawa Timur pada akhir September 2013 

hingga awal November 2013 sebanyak 71 ekor 

ikan dengan panjang total berkisar 17 cm – 78 

cm dan berat berkisar 243 gram – 5000 gram. 

Sampel ikan pertama kali diukur panjang total 

tubuh, berat total tubuh dan bukaan mulut ikan 

di lapangan. Panjang total tubuh ikan diukur 

mulai dari bagian terdepan moncong ikan hinggu 

ujung ekor ikan. Berat tubuh ikan ditimbang 

dengan menggunakan timbangan analitik dan 

bukaan mulut ikan diukur dengan membuka 

mulut ikan selebar-lebarnya dan diukur jarak 

lebar bukaan mulut ikan. Untuk analisis 

morfometri ikan digunakan hubungan panjang 

dan berat ikan (W=aLb). 

Pembedahan ikan dilakukan di 

laboratorium dengan membedah perut ikan dan 

diambil lambungnya, kemudian dilakukan 

analisis komposisi isi lambung dengan metode 

frekuensi kejadian dan metode volumetrik dari 

isi lambung yang telah dibuka lambungnya dan 

dipilah masing-masing isi organismenya. 

 

Hubungan Panjang dan Berat Ikan 

Effendie (1979), menyatakan hubungan 

antara panjang ikan dan berat ikan dihitung 

berdasarkan persamaan 

 

Keterangan: 

W = berat tubuh (gram) 

L = panjang tubuh (mm) 

a = konstanta 

b = konstanta 

 

Metode Frekuensi Kejadian 

Taunay, (2012) menyatakan cara 

mengukur frekuensi kejadian dengan mencatat 

tiap-tiap isi lambung ikan sehingga isi lambung 

terbagi menjadi dua golongan yaitu lambung 

yang yang berisi dan lambung yang kosong. 

 

Dimana : 

FK = Frekuensi kejadian 

Ni = Jumlah total satu jenis organisme 

I = Total lambung berisi 

 

Metode Volumetrik 

Metode volumetrik bertujuan untuk 

mengukur makanan ikan berdasarkan volume 

makanan yang terdapat di dalam lambung ikan. 

 

Keterangan : 

%i  = Volume total satu macam organisme 

dalam persen 

I = Total lambung yang berisi 

 

Indeks Preponderance 

Perhitungan ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kebiasaan makan ikan dengan 

gabungan dari dua metode yaitu metode 

frekuensi kejadian dan metode volumetrik yang 
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telah dikembangkan oleh Natarajan dan 

Jhingran (1961) dalam Effendie (2002). 

 

Keterangan : 

Ii = Indeks Preponderance 

Vi = Prosentase volume makanan ke-i 

Oi = Prosentase frekuensi kejadian 

makanan ke-i 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Panjang dan Berat Ikan Tuna 

Sirip Kuning 

 

Gambar 1. Hubungan Panjang dan Berat Ikan 

Tuna Sirip Kuning di TPI Prigi, 

Trenggalek. 

Berdasarkan nilai-nilai untuk pengambilan 

data pada tanggal 26 September 2013 sampai 

tanggal 3 November 2013 adalah nilai b sebesar 

2,9518 serta bersifat allometrik negatif yang 

berarti pertambahan panjang dari ikan tuna sirip 

kuning lebih cepat daripada pertambahan berat 

tubuh ikan tuna sirip kuning. Hasil yang 

didapatkan sama dengan hasil nilai yang telah 

dihitung oleh Zubaidi et al. (1994), tentang 

tangkapan ikan tuna sirip kuning di perairan 

Bacan, Maluku Utara yang juga bersifat 

allometrik negatif. Secara umum, terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi perbedaan 

antara nilai dari allometrik positif dan allometrik 

negatif serta nilai slope (b) yang berbeda dari 

suatu pertumbuhan ikan antara lain menurut 

Djuhanda (1981) adalah faktor dari kualitas dan 

kuantitas makanan yang dimakan dari ikan tuna 

sirip kuning itu sendiri, kemudian faktor kimia 

perairan seperti kekeruhan, O2, CO2, pH dan 

suhu perairan. 

 

Distribusi Panjang Ikan Tuna Sirip Kuning 

Sampel ikan dari jumlah 71 ekor 

didapatkan kisaran panjang ikan kelas kecil (17 

cm – 47 cm), kisaran panjang kelas sedang (38 

cm – 58 cm) dan kisaran panjang kelas besar 

(59 cm – 78 cm), sedangkan untuk kisaran 

berat didapatkan kisaran berat kelas kecil (243 

gram – 1828 gram), kisaran berat kelas sedang 

(1829 gram – 3414 gram) dan kisaran berat 

kelas besar (3415 gram – 5000 gram). 

 

Gambar 2. Sebaran Frekuensi Ikan Tuna Sirip 

Kuning Berdasarkan Panjang Total 

di TPI Prigi, Trenggalek (September 

– November). 

 
Gambar 3. Sebaran Frekuensi Ikan Tuna Sirip 

Kuning Berdasarkan Berat Total di 

TPI Prigi, Trenggalek (September – 

November). 

Secara alami, kelimpahan dan distribusi 

cakalang (famili Scombridae) berkaitan erat 

dengan ketersediaan makanan, selain itu dapat 

dipergunakan untuk menentukan umur dan 

ukuran ikan pertama kali matang seksual, waktu 

dan tempat memijah serta lamanya siklus 

pertumbuhan ovarium sampai berakhirnya 

pemijahan (Merta, 1982). Sparre et al. (1999), 

mengungkapkan laju penangkapan akan 

berpengaruh terhadap jumlah dan keberadaan 

dari suatu spesies ikan, semakin tinggi laju 

penangkapan maka akan menyebabkan semakin 

tinggi tingkat tekanan terhadap suatu 

sumberdaya perikanan sehingga akan 

mengancam keberadaan dari suatu spesies atau 

disebut juga dengan overfishing. 
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Pengukuran Frekuensi Kejadian 

Tabel 1. Nilai Frekuensi Kejadian Komposisi 

Makanan Ikan Tuna Sirip Kuning di 

TPI Trenggalek 

No. Organisme Ni FK (%) 

1. Ikan 25 59,52 

2. Udang 21 50 

3. Cumi-cumi 2 4,76 

4. Unidentified (UN) 16 38,09 

Sumber: Penelitian Tahun 2013 

Organisme yang ditemukan pada tubuh 

ikan tuna sirip kuning berukuran besar 

didominasi oleh organisme ikan sebagai 

makanan utamanya, dan sedikit jumlah 

organisme udang, hal ini dimungkinkan bahwa 

ikan tuna sirip kuning yang berukuran besar 

memakan organisme ikan sebagai makanan 

utamanya dikarenakan bukaan mulut ikan tuna 

sirip kuning mempunyai bukaan mulut yang 

besar, dimana menurut Affandi (1992), ukuran 

pakan ikan ditetapkan dengan 

mempertimbangkan ukuran tubuh dan bukaan 

mulut ikan. Semakin besar ukuran tubuh ikan 

dan bukaan mulut ikan, maka semakin besar 

ukuran pakan. Menurut Manik, (1998), jika 

diperhatikan seluruh komponen yang ada dapat 

dikatakan hanya 3 komponen utama yang 

merupakan makanan dari famili Scombridae 

yaitu ikan, krustasea dan moluska. 

 

Pengukuran Volumetrik 

Tabel 2. Nilai Pengukuran Volumetrik Komposisi 

Makanan Ikan Tuna Sirip Kuning di TPI 

Trenggalek 

No. Organisme Volume 

Organisme 

(ml) 

(%) 

Volume 

1. Ikan 595,5 14,17 

2. Udang 128 3,04 

3. Cumi-cumi 13 0,30 

4. Unidentified 

(UN) 

139 3,30 

Sumber: Penelitian Tahun 2013 

Hasil pembedahan lambung ikan dari 42 

lambung yang berisi menunjukkan bahwa 

sebagian besar dari ikan tuna sirip kuning yang 

tertangkap di perairan pantai Prigi memangsa 

oranisme ikan dimana nilai dari pengukuran 

volumetrik organisme ikan mencapai 14,17% 

dengan volume organisme ikan yang telah 

diukur semua sampelnya dalam ml mencapai 

nilai 595,5 ml. Hal ini menunjukkan bahwasanya 

organisme ikan adalah makanan utama bagi 

ikan tuna sirip kuning yang tertangkap 

diperairan Prigi Kabupaten Trenggalek. Effendie 

(2002), menyatakan perbedaan jumlah 

organisme makanan yang dimakan ikan terjadi 

karena perbedaan sebaran organisme tersebut 

pada masing-masing wilayah dan juga faktor 

yang mempengaruhi kesukaan organisme 

perairan terhadap makanannya antara lain 

adalah faktor penyebaran organisme makanan, 

faktor ketersediaan makanan, faktor pilihan dari 

ikan itu sendiri dan faktor lingkungan perairan. 

 

Indeks Preponderance 

Tabel 3. Nilai Indeks Preponderance Komposisi 

Makanan Ikan Tuna Sirip Kuning di 

TPI Trenggalek 

No. Organisme FK 

(%) 

(%) 

Volume 

Ii 

(%) 

1. Ikan 59,52 14,17 68,09 

2. Udang 50 3,04 14,60 

3. Cumi-cumi 4,76 0,30 1,48 

4. Unidentified 

(UN) 

38,09 3,30 15,89 

Sumber: Penelitian Tahun 2013 

Tabel indeks preponderance diatas 

menyatakan bahwa nilai indeks preponderance 

yang paling tertinggi adalah untuk organisme 

ikan dengan nilai sebear 68,09%, dan organisme 

udang adalah terbesar kedua dengan nilai indeks 

preponderance sebesar 14,60%, untuk 

organisme cumi-cumi memiliki nilai indeks 

preponderance sebesar 1,48% dan yang terkahir 

untuk organisme yang tidak terdefinisikan atau 

UN memiliki nilai indeks preponderance sebesar 

15,89%. Wouthuyzen et al. (1984), 

mengasumsikan sebanyak 100% dari semua 

total organisme makanan yang terdapat pada 

ikan sampel terdiri dari organisme ikan, 

organisme krustasea dan organisme moluska. 

Sesuai dengan ketentuan dari Effendi (2002), 

dimana makanan utama berkisar > 25% 

kemudian 4 – 25% merupakan pakan pelengkap 

dan < 4% merupakan pakan tambahan sehingga 

dapat dikatakan bahwa organisme ikan adalah 

makanan utama dari ikan tuna sirip kuning, 

sedangkan organisme udang merupakan 

makanan pelengkap dan organisme cumi-cumi 

adalah merupakan makanan tambahan dari ikan 

tuna sirip kuning. 

 

KESIMPULAN 

Ikan tuna sirip kuning yang didaratkan di 

pantai Prigi mempunyai kisaran panjang mulai 

dari kisaran panjang (17 cm – 37 cm) dengan 

komposisi organisme dalam lambung adalah 

udang dan ikan, kisaran panjang (38 cm – 58 

cm) komposisi organisme dalam lambung adalah 

ikan dan kisaran panjang (59 cm – 78 cm) 

komposisi organisme dalam lambung adalah 

ikan. Hubungan panjang dan berat ikan tuna 

sirip kuning di perairan pantai Prigi bersifat 
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allometrik negatif yang artinya pertambahan 

panjang tubuh ikan lebih cepat dari 

pertambahan berat ikan. 

Hasil analisis frekuensi kejadian pada 

lambung ikan tuna sirip kuning di pantai Prigi, 

ditemukan organisme ikan, udang dan cumi-

cumi sebesar 75,00%, unidentified organism 

sebesar 24,99%. Hasil analisis metode 

volumetrik didapatkan nilai 84,14% untuk 

organisme ikan, udang dan cumi-cumi, 

unidentified organism sebesar 15,85%. Hasil 

analisis indeks preponderance ditemukan 

organisme ikan, udang dan cumi-cumi sebesar 

84,17%, unidentified organism sebesar 15,89%. 
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